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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kepercayaan diri siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknik 

modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok, karena teknik 

modeling simbolis bermanfaat untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bisa dicontohi oleh siswa melalui media tertulis, gambar atau cerita, rekaman 

audio, video, dan film yang berpotensi mempengaruhi pengamatan siswa 

sehingga mendorongnya untuk meniru kepercayaan diri dari model yang 

ditampilkan.  

Teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap pembentukan, peralihan, 

kegiatan dan pengakhiran. Pada tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok 

akan diterapkan teknik modeling simbolis yang terdiri dari lima tahap yaitu 

tahap rasional, memberi contoh, praktek/latihan, pekerjaan rumah dan 

evaluasi.  

Efektivitas penerapan teknik modeling simbolis untuk peningkatan 

kepercayaan diri siswa, dibuktikan dengan hasil  penelitian Fadhil, (2018).  
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis memberikan saran kepada 

beberapa pihak, sebagai berikut: 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Skripsi ini diharapkan dapat berguna untuk memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan pembaca dalam menerapkan teknik 

modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok untuk membantu 

peningkatan kepercayaan diri siswa. 

b. Bagi penulis 

Penulis ini diharapkan dapat menambah penguasaan dan keterampilan 

penulis untuk menerapkan teknik modeling simbolis melalui layanan 

bimbingan kelompok dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang 

dialami siswa khususnya peningkatan kepercayaan diri siswa. 
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